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Putra Agustinian

Katolik sedunia atas kepergian Bapa

Suci Paus Fransiskus (21/4/2025)
terhibur dengan terpilihnya Kardinal
Robert Francis Prevost sebagai Paus ke-
267 dengan nama Leo XIV.

Tak terlalu lama umat kehilangan
seorang Gembala Utama, Pemimpin
Tertinggi, Wakil Kristus di Dunia. Di hari
Kedua Konklaf, asap putih dari Kapel
Sistina membubung tinggi disambut
histeria puluhan ribu umat di Lapangan
Basilika Santo Petrus dan miliar umat
dari layar kaca atau media digital.

Habemus Papam! Kita telah memiliki
Paus yang baru. Menggema dari Balkon
Utama Basilika. Sosok Paus baru pun
menyedot perhatian sejagad. Pemilihan
nama, Leo XIV tentu saja bukan asal-
asalan. Semua Paus terpilih memilih
nama tertentu. Dengan pemilihan nama
itu, tergambar pula arah kepemimpinan
penggembalaannya ke depan. Liat saja,
Kardinal Bergoglio memilih nama
Fransiskus dari Assisi. Dunia tahu siapa
dan sepak terjang Fransiskus dari Assisi
setelah ia bertobat dan menyerahkan diri
secara total kepada Kristus.

Demikian halnya dengan Kardinal
Prevost. Latar belakangnya sebagai seo-
rang Agustinian (Ordo Santo Agustinus,
OSA - Ordo Sancti Agustinii) tampaknya
akan memberi warna baru dalam
perjalannya dan Gereja ke depan.

Ia menyebut diri sebagai putra
Agustinian. Sono un figlio di Sant’
Agostino, Agostiniano. “Sayaadalah putra
Santo Agustinus, seorang Agustinian,”
ujarnya saat pertama kali berbicara dari
Balkon Basilika (8/5/2025). Ta bahkan
mengutip ucapan Santo Agustinus. “Con
voi sono Cristiano, e per voi Vescovo
- Bersamamu aku seorang Kristiani,
bagimu aku seorang Uskup.”

Lahir di Chicago, Illinois, Amerika

DUKACITA yang menyelimuti umat

Serikat kemudian masuk OSA, sebelum
terpilih menjadi Paus, ia menghabiskan
karya misinya di Peru, Amerika Selatan.
Berkarya di kalangan miskin dan
terpinggirkan membuatnya memiliki
segudang pengalaman pastoral sebelum
Paus Fransiskus menariknya ke Vatikan
dengan mengangkatnya menakhodai
Dikasteri untuk Para Uskup dan menjadi
Kardinal tahun 2023.

“Mari kita berjalan bersama dalam
kesatuan iman menuju tanah air yang
disediakan Tuhan,” ujarnya. Semangat
Agustinian itu pula memuncak dalam
motto pontifikalnya. In Illo Uno Unum:
“Dalam Dia yang satu, kita menjadi satu.”
Logonya pun mengandung makna yang
dalam tentang spiritualitas Agustinian.
Kanvas dasarnya mencitrakan kesatuan
dan  persekutuan  Gereja  dalam
simbolisasi  kunci otoritas  Petrus.
Perisainya beralas biru dengan kembang
leli-putih menebar masa depan Gereja
dalam visi Agustinus; dan sisi kuning
menyimpan Kitab Suci dengan hati-
tertembus-panah. Bagi kaum Agustinian,
Kitab Suci berhati-merah terpanah ini
metafor pertobatan Agustinus sendiri.
(Lihat: Jiwa Agustinian Paus Leo XIV,
Frits H. Pangemanan).

Apakah dengan Paus baru Gereja
meninggalkan arah penggembalaan Paus
Fransiskus? Tentu saja tidak! Justru
kalangan luas dan tentu para kardinal
elektor melihat perlunya kesinambungan
kepemimpinan Paus Fransiskus dan
Paus Leo XIV ini dengan warna yang
berbeda tapi sejalan. Paus Leo XIII-lah
yang melahirkan ajaran sosial Gereja
dengan Ensiklik Rerum Novarum yang
berbicara tentang revolusi industri
yang berdampak luas bagi manusia dan
kemanusiaan. Kini, revolusi industri baru
tengah terjadi, Artificial Intelligence (AI)
yang berdampak luas di era digital ini. ¢



Pastor Martinus Joko
Lelono,

Imam Diosesan
Keuskupan Agung
Semarang

Pengajar di Universitas
Sanata Dharma
Yogyakarta

Paus
Fransiskus
memang
berperan
besar
membawa
kembali
pesan Gereja
Katolik ke
tengah
pembicaraan
dunia.
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pertama terjadi paska tengah malam di

Indonesia di pergantian 8-9 Mei 2025. Saya
sendiri mendengarnya sudah pagi hari ketika
bangun pagi. Hari itu, kebetulan saya diundang
untuk berbicara di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga dengan tema persaudaraan lintas iman.
Begitu sampai di sana, hampir semua teman dosen
dan juga mahasiswa lintas agama mengatakan,
“Profisiat, Paus baru sudah terpilih!” Bahkan di
sepanjang diskusi, beberapa kali tema tentang
Paus, tentang Paus Fransiskus, konklaf dan Paus
Leo XIV diangkat. Hal ini juga mengingatkan kita
kepada pengalaman almarhum Kardinal Miguel
Angel Ayuso Guixot yang pada 2023 mendapatkan
gelar Honoris Causa dari Universitas ini atas
keterlibatannya di dalam munculnya Document on
Human Fraternity (Dokumen Abu Dhabi).

Ketua panitia bahkan menceritakan tentang
bagaimana cerita tentang konklaf dan pemilihan
paus ini menjadi pembicaraannya dengan istrin-
ya dan teman-teman dosen di tempatnya. Situasi
pembicaraan luas mengenai Paus ini memperl-
uas keterkejutan saya atas bagaimana media so-
sial dengan begitu masif membicarakan soal Paus
Fransiskus yang sedang sakit, kematian hingga
pemakamannya. Dalam salah satu simpulan saya,
saya mengatakan, “Paus rupanya sudah menjadi
milik semua!” Kisah saya tentang Paus dan konklaf
yang menjadi pembicaraan publik ini mungkin me-
lengkapi saja pengalaman umat yang mengalami
hal yang senada.

Paus Fransiskus memang berperan besar mem-
bawa kembali pesan Gereja Katolik ke tengah
pembicaraan dunia. Salah satu pengalaman yang
mengejutkan saya terjadi pada tahun 2021 saat
saya diminta oleh UIN untuk menjadi moderator
di dalam “The Global Conference, on Fratelli Tut-
ti-Ukhuwwah Insaniyyah: Building Bridges for Hu-
man Solidarity.” Saya malu karena diundang untuk
menjadi moderator (bukan pembicara) di dalam
seminar tersebut padahal yang dibicarakan adalah
ajaran Gereja Katolik, sementara pembicaranya da-
tang dari pembicara beragama lain. Pada waktu itu,
salah satu simpulan saya adalah, “Paus dan Gereja
Katolik sudah kembali menjadi milik dunia!”

PENAMPILAN publik Paus Leo XIV yang

Agama dan Peran Kenabian
Salah satu peran agama adalah menjadi corong
kebaikan. Dalam ungkapan bahasa sansekerta ada

ungkapan, “Tan hana dharma mangrwa” yang dit-
erjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai “ke-
benaran tidak pernah mendua.” Dari sini, kita tahu
bahwa kebenaran itu menggema di hati banyak
orang dari berbagai macam agama. Meski bisa saja
orang membuat pembenaran atas kesalahan yang
dilakukan, tetapi dari hati nurani agama yang salah
adalah salah dan yang benar adalah benar. Orang
pasti dibuat tidak kagum kepada yang baik dan
mulia di satu sisi, dan dibuat jijik kepada yang sa-
lah dan berdosa di sisi yang lain.

Di akhir abad 20 dan awal 2000-an pembicaraan
tentang Gereja Katolik berkisar tentang hal-hal
yang kurang menyenangkan. Perlawanan terhadap
pilihan Gereja untuk tetap mendukung pro-life
daripada pro-choice dalam hal aborsi; penolakan
kepada pernikahan sesama jenis; dan juga berbagai
berita tentang skandal yang terjadi di Gereja. Na-
mun, hari ini kita lebih mendengar tentang tema
persaudaraan lintas iman, gerakan pembelaan ter-
hadap migran, upaya untuk mendorong dijaganya
lingkungan hidup. Tema-tema itu begitu mengge-
ma di hari-hari paska wafatnya Paus Fransiskus.
Pribadi ini bukan hanya dikenal karena figurnya
yang begitu berkharisma, tetapi juga karena pe-
san-pesan pentingnya yang menyentuh kemanu-
siaan (bukan hanya kemanusiaan orang Katolik,
tetapi seluruh umat manusia).

Gereja Katolik hari ini sedang kembali menjadi
pusat perhatian dunia. Gereja kembali memba-
wa pesan-pesan kenabian yang didengarkan oleh
dunia. Gereja tidak sibuk dengan urusan-urusan
pribadinya, tetapi membiarkan dirinya sebagai ba-
gian dari dunia. Mungkin ini adalah hasil dari aja-
kan Paus Fransiskus, “Saya lebih menyukai Gereja
yang memar, terluka dan kotor karena telah kelu-
ar di jalan-jalan, daripada Gereja yang sakit kare-
na menutup diri dan nyaman melekat pada rasa
amannya sendiri” (EG 49). Kiranya kita bisa ber-
harap kepada Paus Leo XIV yang mengajak Gereja
menjadi jembatan. Beliau mengatakan, “Kita harus
bersama-sama melihat bagaimana menjadi Gereja
yang misionaris, membangun jembatan, dialog, se-
lalu terbuka untuk menerima dengan tangan ter-
buka bagi semua orang.” Semoga sungguh, Gereja
hadir di tengah dunia karena memang kehadiran-
nya untuk melayani, bukan untuk dilayani, seper-
ti halnya Yesus yang menjadi pusat kehidupannya
(Mat 20:28).

Gereja bagaimanapun pernah, sedang dan akan
terus menerangi dunia. ®



